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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Sales Growth, Leverage, dan Kepemilikan Manajerial 

terhadap praktik penghindaran pajak pada perusahaan pertambangan yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia periode 2020-2022. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder. 

Dari popilasi sebanyak 75 perusahaan, diperoleh 41 perusahaan sebagai sampel dengan periode selama 3 

tahun yang diambil dengan metode purposive sampling. Metode analisis dari penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linier berganda dengan alat bantu SPSS versi 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sales growth berpengaruh negative pada praktik penghindaran pajak sedangkan leverage berpengaruh 

positif pada praktik penghindaran pajak dan kepemilikan manajerial tidak memiliki pengaruh pada 

praktik penghindaran pajak. 

Kata Kunci: Penghindaran Pajak, Sales Growth, Leverage, Kepemilikan Manajerial 

 

Abstrack 

This study aims to examine the effect of Sales Growth, Leverage, and Managerial Ownership on tax 

avoidance practices in mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2020-2022 

period. The type of data used in this research is secondary data. From a population of 75 companies, 41 

companies were obtained as a sample with a period of 3 years taken by purposive sampling method. The 

analytical method of this study uses multiple linear regression analysis with SPSS version 22. The results 

show that sales growth has a negative effect on tax avoidance practices while leverage has a positive 

effect on tax avoidance practices and managerial ownership has no effect on tax avoidance practices. 

Keywords: Tax Avoidance, Sales Growth, Leverage, Managerial Ownership 

 

PENDAHULUAN 

Dewasa Ini, pajak menjadi salah satu sumber dari pendapatan utama bagi setiap negara. 

Tidak terkecuali di Indonesia inI. Menurut Undang Undang Nomor 16 Tahun 2009 tentang 

Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan pada Pasal 1 ayat 1 pajak adalah kontribusi wajib 

kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan 

Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk 

keperluan negara bagi sebesar besarnya kemakmuran rakyat. Di Indonesia sendiri Penerimaan 

pajak Sebesar 82,53% dari total penerimaan negara (bps.go.id). Hal ini menunjukan bahwa 

pajak merupakan sumber pendapatan utama yang sangat penting bagi keberlangsungan suatu 

negara tidak terkecuali Indonesia. Dengan adanya penerimaan dari pajak, dapat menyongsong 

perkembangan negara ini menjadi negara maju dan dapat terjadinya pemerataan ekonomi. 

Namun disisi lain, masih banyak wajib pajak yang melalaikan kewajibannya untuk 

melakukan pembayaran pajak, baik secara sengaja maupun tidak sengaja. Di indonesia ini 

kelalaian pembayaran pajak tersebut dibuat dalam bentuk penghindaran pajak (Tax Avoidance). 

Penghindaran pajak adalah cara legal untuk meminimalisir tanggungan pajak dengan cara 

memanfaatkan celah (Loopholes) yang terdapat dalam peraturan perpajakan yang dikenal 

dengan istilah tax avoidance (Wijaya, 2014), pada dasarnya praktik ini tidak melanggar undang-

undang, namun praktik ini bukanlah suatu hal yang baik untuk dilakukan 
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Terdapat berbagai faktor yang mempergaruhi praktik penghindaran pajak, salah satunya 

pertumbuhan penjualan (Sales Growth). Pertumbuhan penjualan adalah cerminan keberhasilan 

investasi periode masa lalu dan dapat dijadikan sebagai prediksi pertumbuhan masa yang masa 

depan (Wastam Hidayat,2018). Selain itu, Menurut Mukhtar (2021) Sales Gowth merupakan 

informasi tentang perubahan penjualan dari periode waktu ke waktu, perubahan tersebut dapat 

mengalami peningkatan maupun penurunan. 

Faktor kedua yang mempengaruhi praktik penghindaran pajak adalah kepemilikan 

manajerial. Kepemilikan manajerial adalah pemegang saham,direksi atau petinggi perusahaan 

lainnya yang memiliki proporsi yang signifikan dalam perusahaan tersebut dengan persentase 

saham yang dimiliki para manajer dan direksi suatu perusahaan (Silvia Ramadhiani, 2021). 

Selanjutnya, faktor ketiga yang memiliki pengaruh terhadap praktik penghindaran pajak 

adalah leverage. Menurut Rachmawati dan Zulaikha (2021) leverage adalah besarnya rasio 

utang yang digunakan oleh perusahaan untuk membiayai aktivitasnya, sehingga leverage sendiri 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar kewajibannya. 

Berdasarkan uraian mengenai latar belakang permasalahan yang dijelaskan maka 

rumusan dari penelitian ini adalah (1) Apakah Sales Growth berpengaruh pada praktik 

penghindaran pajak? (2) Apakah Leverage berpengaruh pada praktik penghindaran pajak? (3) 

Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh pada praktik penghindaran pajak? Berdasarkan 

uraian mengenai latar belakang dan rumusan masalah maka dapat dijelaskan tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Untuk melihat apakah Sales Growth berpengaruh pada 

praktik penghindaran pajak? (2) Untuk melihat apakah Leverage berpengaruh pada praktik 

penghindaran pajak? (3) Untuk melihat apakah Kepemilikan Manajerial berpengaruh pada 

praktik penghindaran pajak? 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Sinyal 

Teori sinyal ini pertama kali dikembangkan pada tahun 1977 oleh Ross. dalam 

pembahasannya menjelaskan bahwa dalam membangun teori sinyal ini harus dilandaskan 

dengan informasi asimetris antara informasi yang berasal dari Well Informed atau manajemen 

dan informasi yang berasal dari Poo Informed atau pemegang saman. Teori sinyal dilandaskan 

oleh pendapat bahwa informasi yang masuk oleh setiap individu tersebut tidaklah sama. Teori 

ini memiliki kaitan asimetri dengan informasi yang menjelaskan bahwa adanya asimetri 

informasi yang setara dengan manajemen perusahaan dengan pihak pihak yang terkait pada 

informasi tersebut. Oleh itu, manajer sebagai pimpinan perusahaan perlu memberikan informasi 

bagi pihak pihak yang berkepentingan melalui penerbitan laporan keuangan & N (LE. Wibowo 

Febriani, 2022). 

 

Teori Agensi 

Teori Keagenan atau Agency Theory adalah hubungan antara 2 pihak yang memiliki 

wewenang yaitu pemilik atau investor yang biasa disebut dengan principal lalu ada manajer 

yang disebut dengan agent yang diberikan wewenang. Teori keagenan ini berhubungan dengan 

adanya perjanjian antara principal dan agent. Menurut Eisenhardt (1989) Teori keagenan ini 

berkaitan dengan penyelesaian 2 masalah. Yang pertama adalah ketika tujuan atau keinginan 

dari agensi maupun prinsipal bertentangan dan prinsipal berasumsi bahwa agensi tidak 

berperilaku dengan sebagaimana mestinya. Masalah kedua ketika pembagian resiko yang 

berbeda antara prinsipal dan agensi terhadap masalah yang nantinya dihadapi. Masalah disini 
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adalah ketika prinsipal dan agensi lebih memilih tindakan yang berbeda sebab preferensi 

risikonya berbeda juga. 

 

Penghindaran Pajak 

Penghindaran pajak adalah usaha meringankan beban pajak dengan tidak melanggar 

undang-undang. Penghindaran pajak adalah strategi dan teknik penghindaran pajak yang 

dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak karena tidak bertentangan dengan ketentuan 

perpajakan. Menurut Pohan Chairil Anwar (2014:41) mengatakan bahwa “Penghindaran Pajak 

(Tax Avoidance) adalah upaya penghindaran pajak yang dilakukan secara legal dan aman bagi 

Wajib Pajak tanpa bertentangan dengan ketentuan perpajakan yang berlaku (not contrary to the 

law) yang di mana metode dan teknik yang digunakan cenderung memanfaatkan kelemahan-

kelemahan (grey area) yang terdapat dalam Undang-Undang dan Peraturan Perpajakan itu 

sendiri untuk memperkecil jumlah pajak yang terutang.” 

 

Sales Growth 

Sales Growth mencerminkan manifestasi keberhasilan periode masa lalu dan dapat 

dijadikan acuan sebagai peramalan untuk pertumbuhan penjualan dimasa yang akan datang. 

Sales Growth juga merupakan indikator permintaan dan daya saing perusahaan dalam suatu 

industrinya. Dengan laju pertumbuhan suatu perusahaan tersebut akan mempengaruhi 

kemampuan perusahaan dalam mempertahankan keuntungan pada masa atau periode yang akan 

datang (Barton et al, 1989). 

 

Leverage 

Penggunaan dana hutang dari pihak eksternal untuk membiayai investasi. Leverage ini 

sendiri adalah rasio hutang yang digunakan untuk mengukur sejauh mana perusahaan dalam 

mengalokasikan dana hutangnya ke dalam kegiatan operasional perusahaan. Leverage ini 

mendeskripsikan suatu hubungan antara total assets dengan modal saham (sumber penggunaan 

hutang) untuk meningkatkan laba operasional (Ngadiman dan Puspitasari, 2014). 

 

Kepemilikan Manajerial 

Semua hak yang didapat dari pemegang saham dari pihak manajemen yang secara aktif 

juga ikut dalam pengambilan keputusan. Kepemilikan manajerial memiliki proporsi saham biasa 

yang dimiliki oleh manajemen yang diukur dari persentase saham biasa itu sendiri. Dengan 

adanya kepemilikan manajerial maka terjadinya situasi peran ganda antara perusahaan dan juga 

pemegang saham (Sudana, 2015). 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian dan Gambaran dari Populasi Penelitian 

Semua hak yang didapat dari pemegang saham dari pihak manajemen yang secara aktif 

juga ikut dalam pengambilan keputusan. Kepemilikan manajerial memiliki proporsi saham biasa 

yang dimiliki oleh manajemen yang diukur dari persentase saham biasa itu sendiri. Dengan 

adanya kepemilikan manajerial maka terjadinya situasi peran ganda antara perusahaan dan juga 

pemegang saham (Sudana, 2015). 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini menggunakan sektor pertambangan, 
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karena fenomena penelitian ini bergerak di sektor pertambangan karena banyak terjadinya 

praktik penghindaran pajak 

 

Ukuran Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini menggunakan sektor pertambangan, 

karena fenomena penelitian ini bergerak di sektor pertambangan karena banyak terjadinya 

praktik penghindaran pajak. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling, dengan kriteria sebagai berikut: 

 Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI pada tahun 2020-2022 yang 

melakukan kegiatan operasional sehingga terdapat pendapatan yang dapat diukur. 

 Perusahaan sektor pertambangan yang tidak mengalami delisting dari BEI pada tahun 

2020-2022 karena apabila perusahaan mengalami delisting, maka data yang tersedia 

cenderung tidak valid. 

 Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar pada BEI tahun 2020-2022 yang pihak 

internal perusahaan memiliki juga saham perusahaan itu sendiri karena apabila tidak 

memiliki maka tidak dapat mengukur tingkat kepemilikan manajerial. 

 

Jenis Data Penelitian 

Jenis data penelitian yang digunakan didalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

yang digunakan adalah data perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI pada tahun 

2020-2022. Data ini dapat diperoleh secara tidak langsung dari website Bursa Efek Indonesia 

(BEI), yaitu www.idx.co.id dan website masing masing perusahaan itu sendiri. 

 

Variabel dan Pengukurannya 

Variabel Dependen 

Penghindaran pajak merupakan tindakan untuk meringankan beban pajak terutang dengan 

tidak melanggar undang-undang. Penghindaran pajak ini sendiri sering kali menjadi strategi 

bagi perusahaan untuk memperbesar laba yang tidak melanggar ketentuan perpajakan. 

Penghindaran pajak ini sendiri dapat diukur dengan menggunakan rumus CETR yang 

dikemukakan oleh Hanlon & Heitzmen (2010) sebagai berikut. 

���ℎ ETR =  
Pembayaran Pajak

Laba Sebelum Pajak
 

Variabel Independen 

Menurut Gusni Tanjung (2014) Sales growth dapat dijelaskan sebagai tingkat 

pertumbuhan penjualan dari tahun ke tahun. Sales growth mencerminkan manifestasi 

keberhasilan periode masa lalu dan dapat dijadikan acuan sebagai peramalan untuk 

pertumbuhan penjualan dimasa yang akan datang. Sales growth juga merupakan indikator 

permintaan dan daya saing perusahaan dalam suatu industrinya (Barton et al, 1989). Sehingga 

dapat dirumuskan sebagai berikut. 

����� �����ℎ ∶
�����! − �����!#$

�����!#$
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Leverage dapat dijelaskan sebagai tingkat ketergantungan perusahaan kepada hutang 

dalam rangka pembiayaan kegiatan operasionalnya, dengan ini leverage dapat mencerminkan 

tingkat risiko keuangan perusahaan (Sembiring, 2005). Untuk itu, leverage dapat dihitung 

berdasarkan rumus berikut: 

%�&���'� ∶
Total Hutang

Total Aktiva
 

Kepemilikan manajerial dapat dijelaskan sebagai persentase hak yang didapat dari 

pemegang saham dari pihak manajemen yang secara aktif juga ikut dalam pengambilan 

keputusan. (Sudana, 2015). Menurut Friend dan Lang dalam Brailsford (1999) menyebutkan 

bahwa kepemilikan manajerial dapat menunjukkan adanya cerminan peran ganda seorang 

manajer yang bertindak sebagai pemegang saham juga. Sehingga rumusnya dapat disimpulkan 

menurut Rachman (2016) sebagai berikut: 

Kepemilikan Manajerial ∶
Jumlah Saham dimiliki Manajer & Direksi

Jumlah Saham Beredar 
 

 

Model Penelitian 

Kerangka pemilikan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskripif 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

 

 

 

 

 

Berdasarkan pada tabel 1 diatas disebutkan bahwa jumlah pengamat pada perusahaan 

yang kami teliti yang terdaftar pada bursa efek Indonesia tahun 2020-2022 dalam penelitian ini 

berjumlah 123 data. Hasil perhitungan uji statistic deskriftif diketahui sebagai berikut: untuk 

nilai sales growth dengan minimum -0,998 dan tertinggi sebesar 12,001 dengan rata rata 

0,47301. Lalu leverage dengan nilai minimum 0,002 dan nilai tertinggi 1,577 dengan rata rata 

0,49266. Sedangkan pada kepemilikan manajerial dengan nilai minimum 0,000 dan nilai 

Sales Growth 

Kepemilikan Manajerial 

Leverage Penghindaran Pajak H2 (+)  
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tertinggi 0,674 dengan nilai rata rata sebesar 0,11214. Dan yang terakhir penghindaran pajak 

dengan nilai terendah sebesar 0,000 dan nilai tertinggi 21,170 dengan rata rata 0,45884. 

 

Uji Normalitas 

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 2 berikut ini dapat diartikan, model regresi, variabel terikat dan 

variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal. Untuk memperkuat argumen bahwa data 

tersebut berdistribusi normal, maka dilakukan uji normalitas menggunakan Kolmogorov-

Smirnov. Dengan kriteria jika nilai signifikan > 0,05 maka data terdistribusi secara normal, 

namun jika sebaliknya probabilitas < 0,05 maka data tidak terdistribusi secara normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan tabel 3 berikut ini menunjukkan bahwa dari masing-masing variabel 

memiliki nilai tolerance berada diatas 0,1 dan VIF kurang dari 10. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa dalam model regresi tersebut tidak terdapat masalah multikolinearitas, maka 

model regresi yang ada layak untuk dipakai. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolenearitas 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan tabel 4 berikut ini yang menjadi dasar pengambilan keputusan dengan uji 

glejser adalah: 1. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data tidak terjadi heteroskedastisitas. 2. 

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data terjadi heteroskedastisitas. 
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Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

Jika dilihat dari tabel berikut ini, maka dapat dijelaskan pada model penelitian ini tidak 

terjadinya gejala heteroskedastisitas dikarenakan setiap model memiliki nilai signifikan diatas 

0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut tidak terjadinya kesamaan varian 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

 

Uji Autokorelasi 

 

Tabel 5. Hasil Uji Autokolerasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 5 berikut ini dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 

0.213 yang dimana lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi masalah autokorelasi pada model regresi tersebut. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Pada tabel 6 tersebut dapat dilihat bahwa untuk variabel sales growth dengan nilai 

signifikansi 0,000 sehingga dengan nilai alpha negative sehingga menyimpulkan bahwa sales 

growth memiliki pengaruh negative signifikan terhadap praktik penghindaran pajak. Lalu pada 

variabel leverage memperlihatkan bahwa nilai signifikansi dengan nilai 0,015 dengan alpha 

positif sehingga menyimpulkan bahwa leverage memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

praktik penghindaran pajak. Sedangkan pada variabel kepemilikan manajerial dengan nilai 

signifikansi 0,519 sehingga menyimpulkan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 

pada penghindaran pajak. 
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Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

Uji Hipotesis 

Uji Koefisien Determinasi 

 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel model summary yang berikut ini dapat kita simpulkan bahwa dimana 

pada adjusted r square ini bernilai 0,205 yaitu sebesar 20,5% yang dimana dapat dijelaskan 

bahwa variabel sales growth, leverage, dan kepemilikan manajerial memiliki pengaruh 20,5% 

terhadap praktik penghindaran pajak dan sisanya sebanyak 79,5 % dapat dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar variabel penelitian. 

 

Uji F 

 

Tabel 8. Hasil Uji F 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar hasil olah data uji F hitung sebesar 0,000 yang dimana lebih kecil 

dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi berganda ini layak 

digunakan, dan variabel independen yang meliputi sales growth, leverage, dan kepemilikan 

manajerial memiliki pengaruh simultan terhadap variabel dependen yaitu penghindaran pajak. 
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SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Sales Growth, Leverage, dan 

Kepemilikan Manajerial terhadap praktik penghindaran pajak pada perusahaan pertambangan 

yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022. Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah di uraikan diatas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sales Growth berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 

2. Leverage berpengaruh negative terhadap penghindaran Pajak 

3. Kepemilikan Manajerial tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak 

Hasil pengujian dalam penulisan ini, maka penulis menyarankan sebagai berikut: (1) 

Investor dan kreditor hendaknya selalu mempertimbangkan semua informasi yang berkaitan 

dengan perusahaan dalam melakukan keputusan investasi dan kredit. (2) pihak manajemen 

hendaknya dapat mengelola perusahaan dengan menggunakan prinsip prinsip tata kelola 

perusahaan yang baik. Penulisan ini memiliki keterbasatan yakni penghindaran pajak hanya 

didasarkan pada laporan keuangan yang kurang menggambarkan keadaan rillnya karena data 

tentang penghindaran pajak yang sebenarnya sulit untuk diperoleh.  

 

Saran 

Berdasarkan kesipulan di atas maka diharapkan penelitian ini memberikan sarana bagi 

para pihak. Saran dalam penelitian ini sebagai berikut: saran teoritis (a) bagi peneliti menambah 

wawasan dan pengetahuan serta memberikan hasil tentang pengaruh sales growth, leverage, dan 

kepemilikan manajerial terhadap penghindaran pajak. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan 

memperluas jumlah sampel penelitian, serta menyempurnakan metode agar penelitian dapat 

digeneralisir. Saran praktis (a) bagi perusahaan, supaya tingkat risiko perusahaan secara 

keseluruhan juga menjadi perhatian selain memperhatikan tingkat laba; (b) bagi investor, supaya 

dapat lebih selektif dalam memilih saham sehingga keputusan investasinya lebih tepat lagi. 
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